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ABSTRAK 

PERANCANGAN RUAS JALAN TOL BETUNG PROVINSI SUMATERA 

SELATAN – JAMBI  PROVINSI JAMBI 

STA 0+000 – STA 5+500 

 Perancangan Ruas Jalan Tol Betung Provinsi Sumatera Selatan – Jambi 

Provinsi Jambi STA 0+000 – STA 5+500 bertujuan untuk mempersingkat waktu dan 

jarak tempuh perjalanan sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat 

karena berbagai komoditas perkebunan dan pertambangan serta migas dihasilkan 

oleh Sumatera. Jalan Tol Ruas Betung – Jambi didesain dengan panjang total 5,5 

KM dengan lebar perkerasan 26,9 m. Perekerasan Jalan Tol ini menggunakan 

perkerasan kaku dengan tebal plat 32 cm, mutu beton K-350 serta lapisan pondasi 

bawah menggunakan bahan Sirtu dengan tebal 15 cm dan CBR tanah dasar sebesar 

6,0 %.Berdasarkan perhitungan yang didapat, Ruas Jalan Tol Betung – Jambi 

digolongkan sebagai jalan bebas hambatan dengan medan datar, mempunyai 3 

tikungan yaitu 2 jenis tikungan Full Circle(FC) dan satu jenis tikungan Spiral Circle 

Spiral (SCS). Perkiraan biaya yang dibutuhkan pada Perancangan Ruas Jalan Tol 

Betung – Jambi ini adalah sebesar Rp 193.708.000.000,00 ( Seratus Sembilan Puluh 

Tiga Miliyar Tujuh Ratus Delapan Juta Rupiah ) dengan waktu pelaksanaan selama 

307 hari kalender.  

Kata kunci : Jalan Tol, Perkerasan Kaku 
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ABSTRACT 

DESIGN OF BETUNG OF SOUTH SUMATERA PROVINCE – JAMBI  OF 

JAMBI PROVINCE TOLL ROAD  

STA 0+000 – STA 5+500 

 Design of Betung of South Sumatera Province – Jambi of Jambi Province 

Toll Road STA 0+000 – STA 5+500  have several functions such as to shorten the 

travel time and distance, so it can improve the economy of society because various 

plantation commodities, mining, oil and natural gas are produced by Sumatera. 

Betung – Jambi Toll Road is designed with 5,5 KM of total lenght and 26,9 m width 

of pavement. The pavement of this toll road is using rigid pavement with 32 cm of 

plate thickness and using K-350 for the quality of concrete, as well as using Sirtu  for 

subbase with 15 cm of thickness and have 6% for CBR. Based on calculation, 

Betung – Jambi Toll Road is classified as highway road with flat terrain and have 3 

curve such as two types of Full Circle and one type of Spiral Circle Spiral. The cost 

estimation for Betung – Jambi Toll Road is Rp 193.708.000.000,00 ( One Hundred 

Ninety Three Billion Seven Hundred EightMillion Rupiahs) with 307 calender days. 

 

Keyword : Toll Road, Rigid Pavement 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

 

MOTTO 

 “ Setiap hembusan nafas yang diberikan Allah padamu bukan hanya 

berkah, tapi juga tanggung jawab ” 
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